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RINGKASAN 

 

Prevalensi penyakit kanker saat ini di dunia telah berkembang secara signifikan dan 
menyebabkan kematian pada lebih dari 7 juta orang per-tahun. Kanker prostat menempati urutan 
kelima sebagai prevalensi terbanyak, dan urutan kedua sebagai kanker yang paling banyak 
menyebabkan kematian pada pria di dunia. Tingginya prevalensi penyakit kanker prostat 
tersebut, maka penelitian untuk menemukan senyawa baru yang dapat menghambat pertumbuhan 
kanker prostat menjadi tujuan utama bagi para peneliti. Saat ini, ratusan senyawa kimia yang 
berasal dari tanaman tradisional maupun sintetik sudah dan sedang diteliti sebagai senyawa 
antikanker baru. Tanaman Kucingan dikenal mempunyai efek racun serta memiliki aktivitas 
antibakteri dan antioksidan, maka kami mempunyai hipotesis bahwa tanaman Kucingan ini 
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai bahan obat baru untuk pengobatan penyakit 
kanker, termasuk kanker prostat. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan tentang potensi 
tanaman Kucingan (Acalypha indica Linn) untuk dikembangkan sebagai bahan obat penyakit 
kanker prostat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak herba Kucingan memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan sel kanker prostat LNCaP setelah perlakuan selama 24 
jam, dengan IC50 sebesar 58.6 µg/mL. Kemudian berdasarkan hasil analisa skrining aktifitas 
antikanker dari fraksi etil asetat, n-heksan, dan air, maka fraksi etil asetat herba Kucingan 
memiliki potensi sebagai antikanker dengan IC50 sebesar 45,6 µg/mL. Isolat dari fraksi etil asetat 
berhasil diambil dan dimurnikan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisa tersebut, maka isolat 
murni dari fraksi etil asetat akan dilakukan identifikasi struktur senyawa aktif menggunakan 
spektrofotometri UV/Vis, Infra merah, dan NMR, dilakukan uji aktivitas antikanker dari senyawa 
aktif tersebut terhadap sel kanker prostat (LNCaP), serta penelusuran mekanisme senyawa aktif 
sebagai antikanker. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penggunaan tanaman 
obat Indonesia serta akan berkontribusi pada pembangunan kesehatan di Indonesia secara umum. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

PRAKATA 

 

 Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT., karena atas berkat-Nya kami dapat 

melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi, Uji Aktifitas, dan Penelusuran Mekanisme 

Senyawa Antikanker Baru darri Ekstrak dan Fraksi Daun Kucingan (Acalypha indica Linn.) 

Pada Sel Kanker Prostat (LNCaP)ˮ.  

 Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua tim peneliti 

yang terlibat dalam penelitian ini. Selain itu, kami juga mengucapkan terima kasih kepada 

segenap civitas akademika Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran yang telah membantu kami 

demi lancarnya penelitian ini. 

 Kami mengharapkan hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan obat baru, 

khususnya obat antikanker dari tanaman obat asli Indonesia dan dapat menjadi obat herbal 

terstandar. Selain itu kami mengharapkan melalui penelitian ini adanya peningkatan nilai 

ekonomis dari tanaman Kucingan.  

 

 

        Bandung, Oktober 2014 

 

 

         Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Kanker adalah kondisi dimana pertumbuhan dan penyebaran sel menjadi tidak terkontrol, 

dan dapat menyerang hampir semua bagian tubuh. Saat ini prevalensi penyakit kanker di dunia 

meningkat dengan signifikan dan membunuh lebih dari 7 juta orang per-tahun (Abdulah, 2006). 

Dari semua jenis kanker, kanker prostat menempati urutan kelima sebagai prevalensi terbanyak, 

dan urutan kedua sebagai kanker yang paling banyak menyebabkan kematian pada pria di dunia 

(Parkin, 2005). 

Penyakit kanker prostat ini secara geografis tidak terdistribusi dengan merata. 

Prevalensinya di negara-negara Asia lebih rendah bila dibandingkan dengan di negara-negara 

Amerika Utara. Pada tahun 2002, kejadian penyakit kanker prostat pada setiap 100.000 

penduduk di China 75 kali lebih rendah dibandingkan dengan di Amerika, dan 50 kali lebih 

rendah bila dibandingkan dengan di Australia (Parkin, 2005). Pada pria-pria di Amerika, kanker 

prostat diprediksi sebagai kanker dengan prevalensi terbanyak dengan 218.890 kasus baru dan 

27.050 diperkirakan telah terjadi pada tahun 2007 (Jemal, 2007). Walaupun penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan prevalensi penyakit kanker prostat di Asia masih lebih rendah dari 

Amerika dan Australia, beberapa publikasi ilmiah terbaru menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dari prevalensi penyakit ini di Asia pada tiga dekade terakhir (Sim, 2005). 

Tingginya prevalensi penyakit kanker prostat tersebut, maka penelitian untuk menemukan 

senyawa baru yang dapat menghambat pertumbuhan kanker prostat menjadi tujuan utama bagi 

para peneliti. Saat ini, ratusan senyawa kimia sudah dan sedang diteliti sebagai senyawa 

antikanker baru. Diantara senyawa-senyawa tersebut, senyawa yang berasal dari bahan alam 

dilaporkan sebagai salah satu yang paling menjanjikan baik melalui penelitian epidemiologi, 

penelitian in vitro, dan penelitian in vivo. 

Pada proposal penelitian ini, kami akan melanjutkan tahapan penelitian dari tahun 

sebelumnya mengenai potensi tanaman Kucingan (Acalypha indica Linn) untuk dikembangkan 

sebagai bahan obat penyakit kanker prostat. Tanaman Kucingan tumbuh di daerah tropis. 

Tanaman ini ditemukan di Afrika, Asia Selatan, hingga Asia Tenggara termasuk di Indonesia. 

Tanaman ini dikenal sebagai tanaman beracun, dimana kontak dengan tanaman ini dapat 


